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Abstrak

Taman Gandrung Terakota merupakan daya tarik wisata yang terkenal dengan pesona seribu
patung gandrung. Taman Gandrung Terakota menyuguhkan keindahan alam serta seni gandrung
yang mana merupakan icon budaya Banyuwangi. Taman Gandrung Terakota menerapkan
konsep pariwisata berkelanjutan dalam proses pengembangannya yang terdiri dari aspek
lingkungan, aspek ekonomi dan aspek sosial budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui
pengaruh penerapan konsep pariwisata berkelanjutan terhadap kepuasan wisatawan di Taman
Gandrung Terakota Banyuwangi. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis
penelitian studi korelasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling
dengan jumlah 100 responden. Pengolahan data penelitian menggunakan alat uji statistik yakni
SPSS versi 22. Metode penelitian menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, koefisien
determinasi, koefisien korelasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
aspek ekonomi berpengaruh tidak signifikan. Sedangkan variabel aspek lingkungan dan aspek
sosial budaya berpengaruh postif signifikan terhadap kepuasan wisatawan di Taman Gandrung
Terakota Banyuwangi. Berdasarkan analisis uji simultan, hasil menunjukkan bahwa variabel
aspek lingkungan, aspek ekonomi dan aspek sosial budaya secara bersama-sama berpengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan wisatawan di Taman Gandrung Terakota Banyuwangi.

Kata Kunci : Pariwisata Berkelanjutan, Kepuasan Wisatawan.

Abstract
The Gandrung Terakota Park is a famous tourist attraction with the beautiful of thousand
gandrung statues. The Gandrung Terakota Park presents natural beauty and infatuation art
which is a cultural icon of Banyuwangi. Gandrung Terakota Park applies the concept of
sustainable tourism in its development process which consists of environmental aspects,
economic aspects and socio-cultural aspects. This study aims to determine the influence of
sustainable tourism concept implementation on tourist satisfaction at Taman Gandrung Terakota
Banyuwangi. This research approach is quantitative with the type of correlation study research.
The sampling technique used was non-probability sampling with 100 respondents. Process
research data used statistical test, that is SPSS version 22. The research method used multiple
linear regression analysis techniques, coefficient of determination, correlation coefficient, t test
and F test. The results of this study indicated that the economic aspect variable has no
significant effect. While the variables of environmental aspects and socio-cultural aspects had a
significant positive effect on tourist satisfaction at Gandrung Terakota Park Banyuwangi. Based
on the analysis of simultaneous test, the results show that the variables of environmental aspects,
economic aspects and socio-cultural aspects together have a significant positive effect on tourist
satisfaction at Gandrung Terakota Park Banyuwangi.
Keywords: Sustainable Tourism, Tourist Satisfaction
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PENDAHULUAN

Banyuwangi merupakan salah satu
kabupaten di Jawa Timur yang memiliki
potensi pariwisata dan kebudayaan yang
beranekaragam.Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi terus mengembangkan dan
memasarkan berbagai keunggulan sektor
pariwisata Banyuwangi menjadi destinasi
tujuan oleh wisatawan domestik maupun
mancanegara.Potensi dan daya tarik wisata di
Banyuwangi memiliki banyak
keanekaragaman mulai dari alam berupa
pemandangan matahari terbit dan terbenam,
keindahan laut, kemegahan pegunungan serta
adanya taman nasional menambah pesona
Banyuwangi. Selain potensi sumber daya
alam, Banyuwangi juga memiliki kegiatan
sosial dan budaya masyarakat yang masih
kuat.

Pariwisata berkelanjutan didefinisikan
oleh UNWTO (2013) sebagai pariwisata yang
memperhitungkan secara penuh dampak
ekonomi, sosial dan lingkungan sekarang dan
yang akan datang, menjawab kebutuhan
pengunjung, industri (pariwisata), lingkungan
dan masyarakat lokal tuan rumah. Hal tersebut
tentunya sangat penting, mengingat bahwa
Banyuwangi memiliki tiga sektor unggulan
yaitu infrastruktur, pertanian dan pariwisata,
hal tersebut mendorong pemerintah
Banyuwangi untuk selalu berupaya dalam
mempertahankan kelangsungan daya tarik
wisata yang ada. Salah satu daya tarik wisata
yang  menerapkan  konsep  pariwisata
berkelanjutan.

Pembangunan Taman Gandrung
Terakota pada tahun 2018 direncanakan
dengan  menerapkan konsep  pariwisata
berkelanjutan, sehingga daya tarik yang
ditonjolkan mencakup aspek-aspek
pendukungnya. Aspek lingkungan yang
diterapkan di Taman gandrung terakota
meliputi pengaturan kualitas udara, peraturan
penebangan pohon, pengolahan limbah,
melakukan konservasi pohon bambu sebagai

dekorasi dan upaya mempertahankan kualitas
sumber mata air dan selalu menjaga
kebersihan. Pada aspek sosial budaya dapat
dilihat dari daya tarik yang ditonjolkan dari
Taman Gandrung Terakota ini yaitu museum
dan spot gandrung sebagai bentuk pelestarian
budaya Banyuwangi. Selain itu juga
melakukan upaya meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran wisatawan melalui pertunjukan
seni yang ditampilkan. Aspek ekonomi yang
diterapkan dengan melakukan penentuan harga
tiket, penyerapan tenaga kerja lokal sebagai
karyawan, serta menyediakan toko oleh-oleh.
Dengan adanya penerapan konsep
pariwisata berkelanjutan, diharapkan
pariwisata di Banyuwangi akan tetap berjalan
dengan baik dalam beberapa tahun mendatang.
Menurut UNWTO Pariwisata berkelanjutan
harus menjaga tingkat kepuasan yang tinggi
dan menjamin pengalaman yang penuh makna
bagi wisatawan (Gunawan & Ortis, 2012).
Dengan  demikian,  konsep  pariwisata
keberlanjutan ~ yang  sudah  diterapkan
diharapkan akan mampu memenuhi kebutuhan
dan memenuhi ekspektasi wisatawan, sehingga
akan tercipta kepuasan berkunjung wisatawan.
Pemenuhan  kepuasan  pengunjung
merupakan salah satu indikator pariwisata
berkelanjutan (Budiani, et al., 2018). Razovic
(2013) berpendapat bahwa dari aspek
ekonomi,  kepuasan  wisatawan  dapat
menentukan keberhasilan bisnis pariwisata
dalam jangka panjang. Tingkat kepuasan
wisatawan yang tinggi mengimplikasikan
bahwa kualitas produk pariwisata memenuhi
kebutuhan wisatawan, yang juga merupakan
faktor penting dalam pembangunan
berkelanjutan(Juandi, Andari, & Setiyorini,
2018). Maka dari itu kepuasan wisatawan
menjadi hal yang signifikan untuk menentukan
penerapan konsep pariwisata berkelanjutan di
Taman Gandrung Terakota.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan Jenis penelitian yang
digunakan adalah studi korelasi. bertujuan
untuk  mengetahui  pengaruh  variabel
independent terhadap variabel dependent, yang
bertujuan untuk menguji hipotesis serta
menjelaskan ~ fenomena  dalam  bentuk
hubungan antar variabel.

Untuk memperoleh data yang lengkap pada
penelitian ini, pengumpulan data dapat dilihat
dari sumber datanya yaitu menggunakan
sumber primer dan sumber skunder. data
primer yang digunakan adalah wawancara
yang dilakukan secara langsung dengan
narasumber yaitu Manager Operasional Taman

Gandrung terakota Banyuwangi. Selain
wawancara  dalam  pengambilan  data
menggunakan  kuesioner yang ditujukan

kepada wisatawan lokal Taman Gandrung
terakota Banyuwangi.

Responden dalam penelitian ini adalah
seluruh wisatawan yang menjadi sampel.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah non probability sampling yaitu
semua wisatawan mendapatan kesempatan
yang sama untuk menjadi responden. Jumlah
responden ditentukan dengan metode Roscoe
yaitu minimal 10x dari jumlah variabel yang
diteliti. Sampel yang diambil sebanyak 4
variabel x 10 responden = 40 sampel.Untuk
meningkatkan tingkat ke akurasian dalam
sampel yang diambil, maka peneliti
menambahkan 150% dari perhitungan sampel
sebelumnya. Maka berdasarkan penentuan
sampel tersebut maka diperoleh ukuran sampel
(n) sebanyak 100 orang.

Dalam teknik analisis data, terdapat tiga
tahap, yang pertama adalah uji instrumen data
yaitu uji validitas dan reabilitas, tahap ke dua
yaitu uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heteroskidasitas. Pada
tahap ke tiga adalah uji hipotesis berupa
regresi linier berganda, koefisien determinasi,
koefisien korelasi, uji t dan uji F. Untuk

mempermudah proses pengolahan data serta
mempercepat analisis data maka menggunakan
bantuan software SPSS versi 22

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1: Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Kategori Jumbah | Total

Jenis Kelamin lakiJakd 0 100
perempuan !

Usia 13-4 70 100
1534 26
3544 4

Daerah asal Banvuwangi 9% 100
Luar Banvuwangi b

Profes Pelajar/Mahasiswa 49 100
ASN/TNI/ABRI 6
Thu Rumah Tangga 3
Karyawan Swasta 36
Lainnya b

Pendidikan Terakhir SMP/Sederajat 4 100
SMA /Sederajat i
Diploma 3

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Responden dalam penelitian ini didominasi
oleh perempuan dengan prosentase sebesar
71% dengan masyoritas memiliki rentang usia
15-24 tahun yaitu sebanyak 70 orang dengan
persentase 70%. Responden yang bertempat
tinggal di Banyuwangi dengan jumlah
sebanyak 94 orang dengan prosentase sebesar
94% dan didominasi oleh pelajar/mahasiswa
dengan presentase sebesar 49%.

Uji instrumen dalam penelitian ini
digunakan untuk menguji kelayakan suatu
kuesioner yaitu dengan 2 metode uji yaitu uji
validitas dan reabilitas.Hasil uji validitas
menyatakan bahwa semua indikator dari
masing-masing Vvariabel aspek lingkungan,
aspek ekonomi, aspek sosial budaya dan
kepuasan wisatawan dinyatakan valid serta
memenuhi syarat dengan nilai signifikansi <
0,05. Dengan demikian, seluruh indikator
dalam kuesioner tersebut tepat atau sah
digunakan untuk penelitian.
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Sedangkan untuk ui reabilitas, variabel

aspek lingkungan (X1) memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,765, variabel
aspek  Ekonomi  (X2) memiliki nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,816, variabel
aspek sosial budaya (X3) memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,784, dan variabel
kepuasan wisatawan (Y) memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,780. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa semua indikator dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel karena
memenuhi syarat nilai Cronbach’s Alpha>0,60
yang artinya kuesioner dalam penelitian ini
dapat digunakan lagi untuk penelitian serupa
di waktu mendatang.

Hasil dari tahap uji selanjutnya adalah uji
asumsi Klasik. Hasil uji asumsi Kklasik dapat
dinilai bahwa data yang baik adalah data yang
memiliki residual berdistribusi normal, bebas
multikolinieritas dan bebas heterokidasitas.
Dalam penelitian ini untuk uji normalitas dapat
dilihat pada tabel. Hasil uji normalitas dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi
pada variabel aspek lingkungan (X1), aspek
ekonomi (X2), aspek sosial budaya (X3) dan
kepuasan wisatawan (YY) dinyatakan normal
yaitu dengan nilai signifikansi 0,261>0,05 dan
data tersebut berdistribusi normal.

Selanjutnya adalah Uji multikolinieritas
yaitu digunakan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Hasil dalam perhitungan uji
multikolinieritas menyatakan bahwa variabel
aspek lingkungan memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,331>0,1 dan nilai VIF sebesar
3,203<10. Variabel aspek ekonomi memiliki
nilai Tolerance sebesar 0,384> 0,1 dan nilai
VIF sebesar 2,601<10. Variabel aspek sosial
budaya memiliki nilai Tolerance sebesar
0,319>0,1 dan nilai VIF sebesar 3,134<10. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa hubungan
variabel dalam  penelitian  ini  bebas
multikolinieritas sehingga layak untuk diteliti.

Uji asumsi klasik selanjutnya adalahUji
heteroskidasitas yang bertujuan untuk menguji

apakah dalam metode regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil

uji heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
menggunakan menjelaskan bahwa variabel

aspek lingkungan (X) memiliki nilai
signifikansi  0,747>0,05, variabel aspek
ekonomi  (X) memiliki nilai signifikansi

0,548>0,05 dan variabel aspek sosial budaya
memiliki nilai signifikansi 0,885>0,05. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa butir pertanyataan
variabel bebas dalam penelitian ini tidak
terjadi heterokidasitas dan layak untuk diteliti.
Tahap inti selanjutnya adalah uji hipotesis. Uji
hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari
analisis data regresi linier berganda, koefesien
korelasi ganda, koefesien determinasi, uji F,
uji t. Yang pertama adalah analisis regresi
linier berganda vyaitu digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh positif
variabel bebas yaitu aspek lingkungan, aspek
ekonomi dan aspek sosial budaya pada
variabel terikat yaitu kepuasan wisatawan.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda.
coeffecients
Model Unstandarized Coefficients
B Std. Eror

(Constant) 0,021 2,193
Aspek Lingkungan (X1) 0,264 0,083
Aspek Ekonomi (X2) 0213 0,167
Aspek Sosial Budava (X3) | 0,334 0,108
Dependent vaniabel: kepuasan wisatawan (Y)

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
Berdasarkan Tabel diatas maka diperoleh
hasil persamaan regresi sebagai berikut:
Y=0,021 + 0,264X1 + 0,215X2 + 0,534X3
Persamaan regresi di atas memperlihatkan
hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen secara parsial, dari
persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa, konstanta sebesar 0,021 adalah nilai
positif yang menunjukkan adanya pengaruh
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positif variabel aspek lingkungan (X1), aspek
ekonomi (X2), dan aspek sosial budaya (Xas)
terhadap kepuasan wisatawan (Y). Apabila
variabel independen naik satu satuan maka
variabel dependen akan naik sebesar 0,021 dan
apabila variabel independen bernilai 0 (nol)
maka kepuasan wisatawan (Y) sebesar 0,021.
Koefisien regresi variabel aspek lingkungan
sebesar 0,264, variabel aspek ekonomi sebesar
0,215 dan variabel aspek sosial budaya sebesar
0,534 yangmenunjukkan  bahwa setiap
peningkatan setiap variabel satu satuan maka
akan terjadi peningkatan terhadap variabel
kepuasan wisatawan sebesar nilai yang sama
pada setiap variabel dengan syarat variabel
independen lainnya konstan.
Selanjutnya adalah korelasi ganda (multiple
correlation) pada penelitian ini  untuk
mengetahui kuatnya hubungan antara variabel
aspek lingkungan (X1), aspek ekonomi (X2)
dan aspek sosial budaya (X3) terhadap
kepuasan wisatawan. Sedangkan koefisien

determinasi  digunakan untuk mengetahui
seberapa besarprosentase (%) pengaruh
variabel aspek lingkungan (Xi1), aspek

ekonomi (X2) dan aspek sosial budaya (X3),
terhadap variabel kepuasan wisatawan (Y).
Hasil perhitungan koefisien korelasi ganda
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3: Korelasi Ganda dan Koefisien
Determinasi
Variabel R | Adjusted R Square
Aspek Lingkungan (X1)
Aspek Ekonomi (X2) 0,839 0,693
Aspek Sosial Budava (X3)

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
koefisien korelasi ganda sebesar 0,839. Nilai
ini berada Nilai ini berada pada rentang nilai
0,80 — 1,000, yang artinya terdapat hubungan
yang sangat kuat antara variabel aspek
lingkungan (Xi), aspek ekonomi (X2) dan
aspek sosial budaya (X3) secara bersama-sama

terhadap kepuasan wisatawan (Y). Sedangkan
untuk koefisien determenasi dapat dilihat pada
nilai adjusted R Square sebesar 0,695
menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi sebesar 69,5%. Hal ini berarti
69,5% kepuasan wisatawan (YY) dipengaruhi
oleh variabel aspek lingkungan (Xi), aspek
ekonomi (X2) dan aspek sosial budaya (X3),
dan sisanya 30,5% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Untuk mengetahui pengaruh variabel aspek
lingkungan (Xi), aspek ekonomi (X2) dan
aspek sosial budaya (X3) secara parsial
terhadap variabel kepuasan wisatawan (Y)
maka harus menggunakan Uji t.Uji simultan
(F) dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji  pengaruh  variabel independen
meliputi aspek lingkungan (X1), aspek
ekonomi (X2) dan aspek sosial budaya (X3),
secara bersama — sama terhadap varibel
dependen kepuasan wisatawan (Y).Hasil
pengujian parsial dan smultan dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4: Hasil Uji T (Parsial) dan Hasil Uji F

(Simultan)

Vinihe Thimug T U] 1:llimng P SIEUJIP

Aspek Linglungan (X1) | 31
Agpe Ekonomi ()
Ape Sosil Budae

()
Sumber: Data Primer Diolah, 2021
Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai
thiung aspek lingkungan terhadap kepuasan
wisatawan sebesar 3,104 dan tunesebesar
1,6608 yang berarti bahwa thiung™> tanel Yaitu,
3,104 >1,6608 dengan signifikansi sebesar
0,003 < 0,05 sehingga H1 “Aspek lingkungan
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
kepuasan wisatawan di Taman Gandrung
Terakota Banyuwangi” di terima.Hal tersebut
dibuktikan dengan pentingnya pengelolaan

T2 20100
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dalam menjaga Kkelestarian alam dapat
mengendalikan kemungkinan kerusakan dan
penurunan kualitas lingkungan di suatu daya
tarik wisata. Letaknya yang strategis yaitu di
kaki gunung ijen, membuat keindahan alam
Taman Gandrung Terakota semakin diminati.
UpayaTaman Gandrung Terakota berhasil
dalam mengurangi ancaman bagi
kelangsungan dan keberlanjutan ini terdiri dari
beberapa aturan yaitu menebang pohon,
pengelolaan limbah, pemakaian bahan daur
ulang, dan perawatan lingkungan.

Berdasarkan tabel hasil penelitian bahwa
nilai thiungaspek ekonomi terhadap kepuasan
wisatawan sebesar 1,288 dan tuwpe Sebesar
1,6608 yang berarti bahwa thitung < ttabel Yaitu
1,288 ,1,6608 dengan signifikansi sebesar
0,201 > 0,05. sehingga H2 yang berbunyi
“Aspek  ekonomi  berpengaruh  positif
signifikan terhadap kepuasan wisatawan di
Taman Gandrung Terakota Banyuwangi”
ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan aspek ekonomi dalam di
Taman Gandrung Terakota Banyuwangi masih
belum maksimal.Masyoritas warga sekitar
Taman Gandrung Terakota menjadi seorang
pekerja, hal tersebut berarti adanya Taman
Gandrung Terakota dapat membuka lapangan
pekerjaan namun pendapatan masyarakat
masih ~ belum  meningkat.  Wisatawan
menyadari akan hal tersebut, sehingga tingkat
kepuasan wisatawan di Taman Gandrung
Terakota masih belum signifikan. Diharapkan
adanya perencanaan pembangunan yang
dilakukan Taman Gandrung Terakota dapat
memperbaiki dan meningkatkan perekonomian
masyarakat sekitar.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilah
thiung aspek sosial budaya terhadap kepuasan
wisatawan sebesar 4,965 dan twpe Sebesar
1,6608 yang berarti bahwa thitung™> ttaber Yaitu
4,965 > 1,6608 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 > 0,05 sehingga H3 “Aspek
sosial dan budaya berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan wisatawan di

Taman Gandrung Terakota Banyuwangi”
diterima.Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya daya tarik wisata yang menonjolkan
Icon Banyuwangi yaitu Gandrung, membuat
Taman Gandrung Terakota ini tetap diminati
wisatawan. Tidak hanya patung Gandrung,
namun juga menunjukkan tarian gandrung,
lukisan gandrung bahkan menampilkan alat-
alat tradisional sebagai cirikhas sosial budaya
Banyuwangi. Wisatawan setuju bahwasannya
Taman Gandrung Terakota melakukan
konservasi budaya Banyuwangi.

Berdasarkan hasil uji F (simultan) bahwa hasil
ketiga variabel bebas secara bersama-sama
mempunyai  pengaruh  positif  signifikan
terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini dapat
dilihat dari Uji F yang memiliki nilai Fhitung
sebesar 76,222 dan fwnel Sebesar 2,70 sehingga
Fhitung 76,222 >  Frver 2,70. Hal ini
menunjukkan bahwa H4 diterima. Hal ini
diperkuat oleh penelitian Juandi, Andari, &
Setiyorini(2018) dengan judul “The influence
of sustainable tourism development towords
Tourists Satisfaction in Saung Angklung
Udjo” menyatakan hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel sustainable
tourism development memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan
di Saung Angklung Udjo. Hal tersebut
dibuktikan dari pemeliharaan lingkungan yang
dapat membuat wisatawan merasa nyaman
dalam menikmati udara dan pemandangan di
Taman Gandrung Terakota. Wisatawan juga
merasa puas dari pengalaman yang didapatkan
di Taman Gandrung Terakota. Bentuk
pelestarian seni budaya Banyuwangi di Taman
Gandrung Terakota menjadi daya tarik utama
wisatawan. Maka penerapan konsep pariwisata
berkelanjutan di Taman Gandrung Terakota
dibuktikan dapat mempengaruhi kepuasan
wisatawan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah:

a. Variabel
aspeklingkunganberpengaruhpositifsignifi
kanterhadapkepuasanwisatawan di Taman
GandrungTerakota Banyuwangi.

b. Variabel aspekekonomiberpengaruhpositif

tidak signifikan terhadap kepuasan
wisatawan di Taman Gandrung Terakota
Banyuwangi.

c. Variabel aspeksosial budaya berpengaruh
positif  signifikan terhadap kepuasan
wisatawan di Taman Gandrung Terakota
Banyuwangi.

d. Penerapan konsep pariwisata
berkelanjutan yang terbagi menjadi tiga
variabel yaitu, variabel aspek lingkungan,
aspek ekonomi, aspek sosial budaya
berpengaruh  secarasimultan  terhadap
kepuasan wisatawan di Taman Gandrung
Terakota Banyuwangi.
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